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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena
berkat rahmat dan karunia-Nyalah buku yang berjudul “HARD & SOFT SKILLS,
13 TRIK MENJADI MAHASISWA UNGGUL DI ERA DIGITAL” telah selesai
disusun dan berhasil diterbitkan.

Berkembang sebagai individu yang kompeten dan mampu beradaptasi
dengan perubahan merupakan sebuah perjalanan yang tak kunjung usai.
Dalam rangka meningkatkan kualitas diri, seseorang dapat melakukan
berbagai upaya. Mulai dari menempuh pendidikan sampai jenjang yang tinggi,
bergabung dalam sebuah organisasi, atau mengikuti beragam seminar atau
pelatihan.

Buku ini mencakup berbagai topik yang relevan dengan pengembangan
diri, mulai dari penguasaan keterampilan teknis yang dibutuhkan di dunia
profesional hingga pemberdayaan diri melalui pengembangan aspek
kepribadian dan keterampilan interpersonal. Kami yakin bahwa wawasan dan
pengetahuan yang terkandung di dalam buku ini dapat memberikan inspirasi
dan motivasi bagi pembaca yang tengah menjalani perjalanan serupa.

Selamat membaca, selamat menggali potensi diri, dan semoga setiap
halaman dapat menjadi langkah awal menuju kesuksesan yang tak terbatas.

Juni, 2024

Dr. Poppy Rahmatika Primandiri, M.Pd.
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MELATIH KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

Jarul Dina Wahyu Niken
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: jaruldinawahyuniken02@gmail.com

Motto
“Semakin Banyak Belajar Maka Semakin Banyak llmu Dan Pengalaman”

A. KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan tingkat tinggi dan
“wajib” dikuasai oleh seseorang yang berpendidikan seperti mahasiswa.
Seperti halnya yang dikatakan Costa (dalam Salahuddin & Ramdani, 2021)
bahwa berpikir kritis dasar terdiri dari menghafal, membayangkan,
mengelompokkan, menggeneralisasi, membandingkan, mengevaluasi,
menganalisis, mensintensis, mendedukasi, dan menyimpulkan. Terdapat
berbagai cara untuk melatih daya berpikir kritis, salah satunya yaitu dengan
melakukan evaluasi diri setelah menyelesaikan sebuah kegiatan. Kemampuan
berpikir kritis ini dapat diasah melalui beragam kegiatan, di antaranya melalui
masyarakat. Menurut Retnowati dkk. (2016) ada lima tahap berpikir kritis
yaitu:
1. Mendefinisikan masalah dengan jelas
Mengeksplorasi masalah-masalah
Mencari solusi-solusi alternatif
Mengevaluasi penerapannya

ik wN

Mengintegrasikan suatu pemahaman dengan pengetahuan yang ada
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MEMBANGUN KREATIVITAS TIM

Tykha Amanda Riskia Putri
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: amandatykha32@gmail.com

Motto
“Jika orang lain bisa, maka saya harus bisa.”

A. SIGNIFIKANSI ABAD 21

Abad ke-21 dikenal dengan masa industri, “industrial age” dan juga masa
pengetahuan, “knowledge age” yang mengutamakan kemahiran
keterampilan. Abad ke-21 ditandai dengan adanya era revolusi industri
dimana pada abad ke-21 menjadi abad keterbukaan atau abad globalisasi
(Wijaya, dkk., 2016). Pada abad 21 banyaknya perubahan berujung pada
peningkatan permintaan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas
dalam segala usaha dan hasil kerja sumber daya manusia tersebut. Untuk
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas, pembelajaran abad ke-21
ini menerapkan kreativitas, berpikir kritis, kerjasama, pemecahan masalah,
keterampilan komunikasi, kemasyarakatan dan keterampilan karakter
(Mardhiyah dkk., 2021).

Keterampilan merupakan komponen penting yang dibutuhkan dalam
berbagai bidang di kehidupan. Komponen keterampilan abad ke-21
diantaranya (1) life and career skills, (2) learning and innovation skills, dan (3)
information media and technology skills. Komponen-komponen tersebut akan
menjadi keterampilan yang mumpuni sehingga dapat meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas (Wijaya dkk., 2016). Sudarma (2013)
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan
yang menyebabkan seorang individu dapat melahirkan suatu ide atau
gagasan kreatif mengenai sesuatu hal.


mailto:amandatykha32@gmail.com

3

MERAJUT KOLABORASI

Ratna Valentina Dian Laksmi Candra Kirana
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: chandravalen1l4@gmail.com

Motto
“Jangan biarkan kemarin menghentikan hari ini dan merusak hari esok.”

A. KREATIVITAS DALAM BERKOLABORASI

Era Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan berkembang pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang pesat memunculkan inovasi baru yang berpengaruh pada beberapa
sektor, seperti ekonomi, budaya, pendidikan dan sosial. Dalam Era Revolusi
Industri 4.0 peran manusia tergeser oleh teknologi sehingga mengubah cara
bekerja, dan cara berhubungan antara satu dengan yang lain (Tritularsih &
Sutopo, 2017). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Era 4.0
menjadi pintasan luar biasa bagi sebagian orang. Dalam hal ini menjadi ajang
pemanfaatan sehingga menimbulkan dampak positif yaitu fleksibilitas, efisien,
dan minimalisasi biaya proses. Adapun dampak negatif di Era Revolusi
Industri 4.0 salah satunya yaitu sosial. Aspek sosial adalah suatu bentuk
interaksi atau hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi antara
manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya didalam masyarakat (Abuk &
lawahyudi, 2019). Dalam kehidupan sosial diperlukan sosialisasi hingga
kolaborasi. Sehingga dalam hal ini keseimbangan antara aktivitas langsung
(berbaur dengan orang secara langsung) menjadi sangat dibutuhkan dan
aktivitas tidak langsung (berbaur dengan seseorang melalui teknologi
informasi atau gadget) menjadi komplemennya. Jika keseimbangan tidak
terjadi secara stabil maka akan terjadi pergeseran atau perasingan secara
kehidupan sosial maupun nilai-nilai yang dianut bagi mahasiswa.


mailto:chandravalen14@gmail.com

4

MENUMBUHKAN JIWA
KEPEMIMPINAN

Anggi Junita Sari
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: anggijunitasari7z6@gmail.com

Motto
“Berani Bermimpi, Berani Mencapai”

A. KETERAMPILAN KEPEMIMPINAN

Adanya perubahan zaman pada abad ke-21 saat ini memberikan sebuah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Disamping itu, adanya
revolusi industri 4.0 semakin membawa kemajuan dibidang inovasi teknologi
yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia (Simanjuntak, 2019).
Perkembangan teknologi pada era ini memadukan prinsip, proses dan
teknologi sehingga dianggap dapat mempermudah kehidupan manusia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.

Istilah Industri 4.0 berasal dari sebuah proyek dalam strategi teknologi
canggih pemerintah Jerman yang mengutamakan komputerisasi pabrik.
Industri 4.0 adalah tahapan panjang dari perkembangan industri di dunia.
Zaman revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan sistem cyber-physical. Dunia
industri mulai menyentuh dunia virtual, berbentuk konektivitas manusia,
mesin dan data, semua sudah ada di mana-mana. Istilah ini dikenal dengan
nama internet of things (loT) (Yunus & Mitrohardjono, 2020). Revolusi
Industri 4.0 secara fundamental mengakibatkan berubahnya cara manusia
berpikir, hidup, dan berhubungan satu dengan yang lain. Era ini akan
mendisrupsi berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang, tidak hanya
dalam bidang teknologi saja, namun juga bidang yang lain seperti ekonomi,
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MENINGKATKAN MOTIVASI

Evi Dwi Septianingsih
Pendidikan Ekonomi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: evidwi967@gmail.com

Motto
“Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar karena ilmu
akan bermanfaat pada waktunya.”

A. MOTIVASI BELAJAR DAN FAKTOR MOTIVASI BELAJAR

MAHASISWA

Belajar ialah sebuah aktivitas atau kegiatan yang terus dilakukan oleh
manusia sampai kapan pun dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan memperbaiki tingkah laku, sedangkan motivasi belajar
ialah sebuah dukungan atau dorongan seseorang dalam proses mencapai
tujuan pendidikannya (Cahyono, 2018). Dengan begitu adanya motivasi
belajar sangat penting bagi mahasiswa sebagai dukungan semangat dalam
proses pembelajaran. Motivasi belajar mahasiswa ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya tujuan pribadi mahasiswa (pencapaian
akademik, pengembangan diri, dan kepentingan pribadi lainnya), faktor
lingkungan dukungan (dukungan dari lingkungan keluarga, teman, atau
mentor), faktor minat, dan rasa tanggungjawab. Selain faktor tersebut,
ternyata ada faktor lain yang juga dapat mempengaruhi motivasi belajar
mahasiswa yakni kesehatan, inteligensi atau kemampuan dalam memecahkan
suatu persoalan yang dihadapi, minat belajar, dan kelelahan fisik (Cahyono,
2018).
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MERANCANG STRATEGI

Nova Putri Ramadhani
Pendidikan Ekonomi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: novaputri2111@gmail.com

Motto
“Jatuh untuk Bangkit, Bangkit untuk Menang”

A. STRATEGI PROBLEM SOLVING

Dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang dan penuh dengan
dinamika, kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah merupakan salah satu keterampilan kunci yang harus
dimiliki oleh setiap organisasi yang ingin mencapai keberhasilan jangka
panjang. Strategi problem solving menjadi pondasi utama untuk
meningkatkan kinerja organisasi, memungkinkan mereka untuk menghadapi
tantangan, mengoptimalkan operasi, dan meraih peluang dengan lebih efektif.

Pemecahan masalah dalam konteks organisasional bukan hanya sekadar
menemukan solusi cepat untuk masalah yang muncul, tetapi juga melibatkan
pendekatan yang terstruktur, analisis mendalam, dan kolaborasi tim. Dengan
memahami secara menyeluruh sumber masalah, organisasi dapat merancang
strategi yang tepat untuk mengatasi hambatan dalam mencapai tujuan
bersama. Strategi problem solving tidak hanya tentang menyelesaikan
masalah yang muncul, tetapi juga menciptakan budaya di mana inovasi
diterima, kreativitas diberdayakan, dan pembelajaran dihargai. Dalam tulisan
ini, kita akan menjelajahi beberapa strategi kunci yang dapat diadopsi oleh
organisasi untuk meningkatkan kemampuan problem solving mereka,
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan, hingga mencapai
kinerja yang optimal.
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MENGASAH KETERAMPILAN
MANAJEMEN WAKTU

Bintang Khoirun Nadzifah
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: bintangyuenpi@gmail.com

Motto
“Good Time with Good Choice is Perfect”

A. KETERAMPILAN MANAJEMEN WAKTU

Era Revolusi Industri 4.0 dengan segala kecanggihan teknologi yang
mempermudah pekerjaan dan aktivitas manusia harus diiringi dengan
keterampilan-keterampilan yang menunjang sistem kerja yang modern.
Tanpa keterampilan-keterampilan tersebut maka teknologi yang ada menjadi
kurang bermanfaat. Namun pada kenyataannya, masih banyak tenaga kerja
yang kurang terampil atau bahkan tidak memiliki keterampilan yang
dibutuhkan oleh dunia kerja modern. Dan hal itu merupakan fenomena yang
lumrah terjadi negara-negara belum berkembang (Winda dkk., 2022).

22 Tahun lagi (satu abad kemerdekaan Indonesia yaitu pada tahun 2045)
Ditargetkan sebagai tahun Generasi Emas. Sebutan itu merupakan sebuah
harapan, gagasan, dan wacana dalam mempersiapkan generasi muda
Indonesia yang memiliki kualitas, kompetensi, dan daya saing tinggi (Rajani,
2023). Untuk mempersiapkan hal tersebut, generasi muda Indonesia,
terutama generasi Z yang pada tahun 2045 berada dalam usia produktif harus
dilatih untuk menguasai kemampuan-kemampuan yang dapat meningkatkan
produktivitas. Menurut Ugo Panizza dalam Dieppe (2021), produktivitas
adalah kunci utama pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Untuk
mendukung produktivitas, seseorang harus mempunyai kemampuan dalam
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MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PUBLIC SPEAKING

Gilang Taufan Insani
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: gilangtaufan08 @gmail.com

Motto
“Buatlah TOPENG-mu Semenarik Mungkin”

A. PENTINGNYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PUBLIC SPEAKING

Public speaking adalah bagian dari komunikasi, khususnya komunikasi
lisan. Public speaking melibatkan kemampuan berbicara di depan umum
untuk menyampaikan suatu gagasan atau ide. Komunikasi dalam public
speaking menjadi lebih efektif ketika komunikator bisa menyampaikan pesan
dengan cara yang tepat dan efektif sehingga bisa menarik perhatian audiens.
Menurut Khoriroh (2018) Komunikasi yang efektif adalah ketika pesan yang
dibawakan oleh komunikator dapat diartikan sama oleh audiens.

Manusia merupakan makhluk sosial. Kebutuhan akan komunikasi atau
berbicara sangat penting tetapi tidak semua orang memiliki kepercayaan diri
sebagai public speaker. Hal ini dikuatkan oleh Wibawa et al. (2013) yang
menyatakan bagi kebanyakan orang berbicara di depan umum sangat
menakutkan. Bahkan jumlah orang yang ketakutan berbicara di depan umum
menduduki peringkat yang lebih tinggi dari pada takut pada ketinggian.

Sejak pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia kita dipaksa untuk
masuk kembali ke dalam era V.U.C.AEra V.U.C.A yang terjadi pada saat ini
merupakan istilah akronim dari Volatility (bergejolak), Uncertainty
(ketidakpastian), Complexity (kompleks), dan Ambiguity (ketidakjelasan) yang
sebelumnya terjadi pada tahun 1990-an. Istilah ini dicetuskan oleh Warrner
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MENGEMBANGKAN SKILL
MANAJEMEN KEUANGAN

Alfina Izul Ula
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: alfinaizulula@gmail.com

Motto
“Apabila tidak siap dengan lelahnya belajar maka
harus siap dengan perihnya kebodohan.”

A. KETERAMPILAN MANAJEMEN KEUANGAN

Perubahan signifikan pada Era Revolusi Industri 4.0 tampak dalam
berbagai aspek aktivitas manusia, salah satunya dalam manajemen keuangan.
Manajemen keuangan akhir-akhir ini mengalami perkembangan teknologi
informasi yang sangat pesat (Hayat dkk, 2018). Dalam menghadapi era ini,
manajemen keuangan perlu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Perubahan ini bukan hanya
mengenai keputusan investasi seperti bagaimana cara menggunakan dana
yang dihimpun secara optimal, namun juga mengenai keputusan tentang
pemilihan sumber keuangan atau pembayaran investasi (Hayat dkk, 2018).
Faktor yang memengaruhi kondisi manajemen keuangan di masa abad ke-21
antara lain cara pengelolaan sumber daya manusia dan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan sumber daya manusia (Zayed et al., 2022). Sumber
daya manusia dianggap sebagai investasi paling berharga dan
penting (Samsuni, 2017).

Perguruan Tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas,
baik di bidang soft skills maupun hard skills sehingga di era global ini
dibutuhkan sumber daya manusia yang semakin kompetitif (Wijaya dkk,
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MENJALIN KOMUNIKASI

M. Zakki Aqimul Haq
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: zakkimohammad547 @gmail.com

Motto
"Jika saya berhenti berkomunikasi dengan
seseorang, saya akan mati dalam kehampaan".

A. KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI YANG KRUSIAL

Dunia saat ini sedang dalam masa transisi menuju era yang sangat sulit
untuk diprediksi yaitu V.U.C.A (Hendarso, 2020). Perubahan yang tidak
menentu dan sulit untuk diprediksi terjadi begitu cepat. Kondisi lingkungan
seperti ini menuntut masyarakat untuk bisa mengikuti ritmenya, agar mereka
tidak kebingungan dan tetap survive dalam kompetisi di banyak lintas bidang
baik pekerjaan maupun organisasi. Selaras dengan hal tersebut maka
dibutuhkan beberapa keahlian bagi masyarakat maupun mahasiswa:
kemampuan belajar dan beradaptasi dengan cepat. Oleh karena itu, baik
masyarakat maupun mahasiswa harus mampu mempersiapkan diri sejak awal
dengan menggunakan “armor dan senjata lengkap” yaitu keilmuan, soft skills,
dan pengalaman yang banyak. Soft skills yang sangat perlu dan penting untuk
diasah vyaitu kemampuan komunikasi interpersonal. Fungsi kemampuan
interpersonal yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik
diri masyarakat maupun mahasiswa itu sendiri dalam hal mempengaruhi dan
mengembangkan pemikiran.

Komunikasi interpersonal merupakan kemampuan mempengaruhi, yang
mampu menjadikan pihak yang saling berdialog dapat merasa terinspirasi,
termotivasi, dan semangat untuk mengubah pemikirannya (Wijaya, 2013).
Menurut DeVito (2013), keterampilan interpersonal yang baik dapat
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MENCIPTAKAN
SOCIAL NETWORKING

Yumna Ghina Ilma
Pendidikan Biologi, Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: ygisail.shinril2@gmail.com

“Everyone you will ever meet knows something you don’t.” Bill Nye
(Insinyur mekanik, komunikator science dan presenter televisi Amerika)

A. PENGERTIAN NETWORKING

Networking merupakan kegiatan bertukar informasi dan ide-ide dalam
sekelompok orang yang berprofesi sama atau bertujuan tertentu, umumnya
dalam suasana informal. Orang-orang yang terlibat didalamnya terdiri atas
para profesional atau yang berproses menjadi profesional. Orang-orang
seperti itu kerap melakukan networking untuk memperluas pergaulan dan
koneksi, mendapatkan peluang-peluang pekerjaan atau meningkatkan
awareness akan berita-berita atau trend-trend terbaru dibidangnya masing-
masing (Kagan, 2022). Social networking berarti kegiatan yang menggunakan
jejaring sosial media berupa website dan aplikasi (Kenton, 2023). Social
networking skills pada zaman ini menggabungkan teknologi dan non teknologi
sekaligus. Seyogyanya teknologi yang ada pada zaman sekarang masih belum
bisa menyamai interaksi sosial yang bersifat tradisional (face to face).
Teknologi informasi yang ada saat ini masih bersifat “walled-gardens” atau
sangat terbatas. (Shilina, 2023).

Marilah kita kembali ke masa lalu dimana menjalin hubungan dan koneksi
masih dilakukan secara face to face karena ketiadaan teknologi. Masyarakat
pada zaman itu nampak menjalankan aktivitasnya secara stagnan dan belum
banyak konflik yang meluas seperti sekarang ini. Kemudian pada akhir Cold
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A. ADAPTASI TRANSFORMASI DIGITAL

Revolusi Industri 4.0 merupakan salah satu implementasi visi Jerman
tahun 2020 terkait teknologi modern, yang diwujudkan melalui kemajuan
dalam teknologi manufaktur, pengembangan kerangka kebijakan strategis,
dan lainnya. Hal ini ditandai dengan kehadiran robot, kecerdasan buatan,
pembelajaran mesin, bioteknologi, blockchain, internet of things (loT), dan
kendaraan tanpa pengemudi. Revolusi Industri 4.0 dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pemikiran kreatif dan inovatif serta pengembangan dalam segala
aspek kehidupan manusia melalui penggunaan teknologi dan internet. Hal ini
mendukung terjadinya transformasi digital pada zaman ini.

Transformasi digital saat ini telah mengubah semua aspek kehidupan,
mulai dari hal-hal yang mendasar seperti komunikasi, pendidikan, hingga
pekerjaan (Yudha, 2022; Dewi dkk, 2021; Setyaningsih, 2019). Transformasi
digital memerlukan kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dengan
perubahan yang terus menerus terjadi. Era digital harus dihadapi dengan
bijak, dengan kemampuan untuk menguasai dan mengendalikan peran
teknologi sehingga dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam
kehidupan.

Kecakapan komunikasi digital merujuk pada kemampuan seseorang
dalam menguasai dan mengendalikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) sebagai alat untuk berkomunikasi, mengekspresikan diri, membangun
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A. KREATIVITAS VIDEOGRAFI

Di era modern, teknologi digital sangat berkembang pesat. Generasi Z
membutuhkan keterampilan dan kemampuan teknologi digital untuk bisa
mengikuti perkembangan zaman. Mereka harus beradaptasi dengan era
tersebut dengan membekali diri dengan kompetensi baik hard skills maupun
soft skills yang mampu bersaing dengan generasi muda lainnya (Ismail dan
Nugroho, 2022). Tingginya penggunaan video di era dunia digital sangat
berpengaruh dalam penguasaan hard skills dan soft skills generasi Z. Hal ini
disebabkan media video sangat membantu dalam memberikan informasi
yang lebih menarik, efektif, ringkas, dan informatif. Media video saat ini
merupakan media yang sangat diminati oleh masyarakat luas karena mampu
memberikan kesan visual yang utuh dari suatu informasi (Aminuddin, 2020).

Dalam pembuatan video, kita membutuhkan beberapa alat dan software,
ada beberapa alat yang digunakan antara lain kamera, microphone, stabilizer,
dan pc. Kamera merupakan salah satu alat vital yang berguna dalam
mengambil gambar video. Sedangkan pc atau personal computer sangat
penting saat proses editing video. Adapun software pendukung seperti Adobe
Premiere dapat diunduh melalui pc yang dapat mendukung dalam editing
video yang akan diunggah (Dermawan, 2021). Adobe Premiere merupakan
software yang dikhususkan untuk membantu videografer dalam mengedit
klip-klip video, audio, dan aset lainnya (Enterprise, 2016).
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uku ini adalah panduan praktis yang mengupas

tuntas tentang bagaimana menjadi mahasiswa yang
sukses di tengah perubahan dunia digital. Buku ini tidak hanya
menyoroti pentingnya keterampilan teknis (hard skills) yang
diperlukan dalam dunia kerja masa kini, tetapi juga
memperlihatkan betapa vitalnya keterampilan interpersonal dan
kepribadian (soft skills) dalam meraih kesuksesan.

Dengan penekanan pada strategi dan trik praktis,
pembaca diajak untuk mengeksplorasi berbagai aspek penting
dalam pengembangan diri sebagai mahasiswa. Mulai dari
melatih kemampuan berpikir kritis, mengelola waktu dengan
bijak, hingga cara membangun jaringan relasi yang kuat, setiap
bab memberikan wawasan berharga dan tips yang dapat
diterapkan secara langsung. Melalui kombinasi pengetahuan
yang mendalam dan pendekatan yang mudah dipahami, buku ini
menjadi panduan yang tak ternilai bagi mereka yang ingin
meraih kesuksesan dalam pendidikan dan karier di era digital ini.
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